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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

 
A. Kerangka Konsep Penelitian 

 
Dalam rumah pemotongan ayam, karyawan atau pegawai rumah potong 

harus melakukan penerapan hygiene sanitasi pada ayam mentah yang nantinya akan 

dikirim atau diperjual belikan. Personal hygiene karyawan harus menjadi perhatian 

khusus juga agar pada saat karyawan melakukan pemotongan hewan tidak adanya 

kontaminasi yang diakibatkan oleh bakteri yang nantinya dapat merusak kualitas 

fisik ayam mentah yang telah selesai dipotong. Pengetahuan dan perilaku personal 

hygiene sanitasi harus ditingkatkan agar nantinya karyawan tidak merasa asing 

terkait dengan personal hygiene yang harus diterapkan. Selain faktor pengetahuan 

dan perilaku ada faktor lain yang nantinya akan mempengaruhi pemahaman 

personal hygiene yaitu pendidikan, usia, sosial budaya dan lingkungan. 

Persyaratan sanitasi di dalam usaha pemotongan ayam sangatlah penting 

agar dapat meghasilkan produk akhir yang aman, sehat, utuh, dan halal. Aman 

artinya tidak mengandung bahaya biologik, kimia, dan fisik yang dapat 

menyebabkan penyakit serta menggangu kesehatan manusia. Sehat artinya 

memiliki zat-zat yang dibutuhkan dan berguna bagi kesehatan dan pertumbuhan 

tubuh. Utuh artinya daging tidak bercampur dengan bagian lain dari hewan tersebut 

atau bagian dari hewan lain. 
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Kualitas produk ayam potong 
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Gambar 1. Kerangka Konsep 
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B. Variabel dan definisi operasional 

 

1. Variabel penelitian 

 

a. Variabel bebas 

 

Variabel yang berpengaruh atau yang menyebabkan berubahnya variabel terikat 

dan merupakan pengaruh yang diutamakan atau dengan kata lain variabel bebas 

atau independent variabels merupakan variabel resiko. Dalam hal ini nilai 

pengetahuan dan perilaku karyawan tentang personal hygiene. 

b. Variabel terikat 

 

Variabel yang diduga nilainnya akan berubah karena ada pengaruh dari variabel 

bebas, dalam hal ini adalah kualitas fisik produk ayam potong pada saat proses 

pemotongan, pembersihan, penyimpanan , pembungkusan dan pengiriman. 

c. Variabel penganggu 

 

Menurut Sugiyono (2019), variabel kontrol adalah variabel yang 

dikendalikan atau dibuat konstan sehingga pengaruh variabel independent terhadap 

dependen tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Dalam penelitian ini 

variabel kontrolnya adalah pendidikan, usia, sosial budaya dan lingkungan. 

2. Hubungan antar variabel 

 

Dalam hal ini variabel dalam melakukan penilaian ini adalah pengetahuan, 

dan perilaku karyawan tentang personal hygiene dengan kualitas fisik produk ayam 

potong personal hygiene sanitasi rumah pemotongan ayam di Kelurahan Sesetan. 

Yang dimana variabel bebas atau independent yaitu tentang nilai pengetahuan dan 

perilaku karyawan tentang personal yang dimana nantinya akan diukur dilakukan 

observasi secara langsung dan variabel terikatnya adalah kualitas produk ayam 

potong pada rumah pemotongan ayam . Dalam hal ini ada variabel kontrol yang 
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Pendidikan, usia, sosial 

budaya dan lingkungan. 

Variabel kontrol 

Kualitas fisik produk ayam 

potong (pemotongan, 

pembersihan, penyimpanan, 

pembungkusan, dan 

pengiriman) 

Variabel terikat 

Tingkat pengetahuan dan 

perilaku karyawan 

pemotongan ayam terkait 

personal hygiene 

Variabel bebas 

sekiranya dapat mengendalikan variabel bebas dan terikat , dalam hal ini variabel 

kontrolnya yaitu pendidikan (pendidikan kesehatan personal hygiene), usia, sosial 

budaya dan lingkungan. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Hubungan Antar Variabel 
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3. Definisi operasional 
 

 

Tabel 2 

Definisi operasional 
 

 

 
 

No Variabel Definisi 
Cara 

Pengukuran 

Skala 

Data 
Parameter 

1. Pengetahuan 

karyawan 

rumah 

pemotongan 

ayam tentang 

personal 

hygiene. 

Kemampuan 

seseorang dalam 

memahami ilmu 

secara baik tentang 

personal hygiene 

rumah pemotongan 

ayam. 

Kuisioner Ordinal Nilai rata-rata 

skor 

pengetahuan 

0-7 = Kurang 

8-15 = Baik 

2. Perilaku 

karyawan 

rumah 

pemotongan 

ayam tentang 

personal 

hygiene. 

Terkait kepada 

cara merespon dan 

prosedur kerja 

Ketika menerapkan 

personal hygiene 

di tempat (rumah) 

pemotongan ayam 

Observasi Ordinal Nilai rata-rata 

skor tindakan 

0-7 = Kurang 

8-15 = Baik 

3. Kualitas fisik 

produk ayam 

potong pada 

rumah 

pemotongan 

ayam. 

 
 

Mutu Hasil 

kegiatan 

pemotongan ayam 

dari tahap 

pemotongan 

sampai 

pendistribusian 

Observasi Ordinal Nilai rata-rata 

skor 

Memenuhi 

syarat apabila 

nilai skor 11-20 

Tidak 

memenuhi 

syarat apabila 

skor 0-10 
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C. Hipotesis penelitian 

 

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu : 

 

1. Ada hubungan pengetahuan karyawan tentang personal hygiene dengan 

kualitas fisik produk ayam potong pada rumah pemotongan ayam di Kelurahan 

Sesetan tahun 2023. 

2. Ada hubungan perilaku karyawan tentang personal hygiene dengan kualitas 

fisik produk ayam potong pada rumah pemotongan ayam di Kelurahan Sesetan 

tahun 2023. 


